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SUMMARY

RULLI NERE. TechnicaI and Financial Analysis of Mechanical Processing 

Equipment in Pineapple Dodol Industry (Dibimbing oleh RAHMAD HARI 

PURNOMO dan R. MURSIDI)

The research objective is to determine the feasibility of mechanical 

Processing equipment in pineapple dodol industry. The research was conducted in 

two phases. The first phase was consisted of working capacity, electrical energy 

requirement, and fuel requirement. The second phase was financial analysis 

consisting of cost analysis (NPV, Net B/C, IRR, and BEP) and sensitivity 

analysis.

The results showed that processing equipment of pineapple dodol is

technically and financially feasible to use in pineapple dodol processing. This

was glown by average working capacity of 2.3 kg/h, electrical energy requirement

of 4.7 watt, and fuel requirement of 1.25 liter. It was also feasible in financial

term whis NPV value of Rp. 31.570.151,00, Net B/C of 1.10 which was higher

than feasibility threshold value (NPV > 0 and B/C > 1). The BEP for product 

price was Rp. 40.226,17/kg and BEP for product volume was 1629.17. 

Sensitivity analysis due to 10 % increase in production cost and decrease in 

selling price showed that pineapple dodol processing was feasible



RINGKASAN

RULLI NERE. Analisis Teknis dan Finansial Alat Pengolahan Mekanis Pada 

Industri Dodol Nenas (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan R-

MURSIDI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan alat pengolahan 

mekanis pada industri dodol nenas secara teknis dan finansial, 

dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama adalah analisis teknis yang meliputi 

kapasitas keija, kebutuhan energi listrik, dan kebutuhan bahan bakar. Tahap kedua 

adalah analisis finansial yang meliputi analisis biaya, analisis investasi (NPV, Net 

B/C, IRR, BEP) dan analisis sensitivitas.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa alat pengolahan dodol nenas secara 

teknis dan layak untuk digunakan pada proses pengolahan dodol nenas. Hal ini dapat 

dilihat dari kapasitas keija rata-rata alat adalah 2,3 kg/jam, kebutuhan energi listrik

Penelitian ini

4,7 Watt, dan kebutuhan bahan bakar 1,25 liter. Secara bisnis alat pengolah dodol

nenas juga layak untuk digunakan karena nilai NPV sebesar Rp 31.570.151,00, Net 

B/C sebesar 1,10 yang lebih besar dibandingkan nilai kelayakan (NPV > 0 dan Net 

B/C >1). Sedangkan nilai BEP untuk harga produksi sebesar Rp 40.226,17 / kg dan 

BEP untuk volume produksi sebesar 1629,17 kg/tahun. Hasil analisis sensitivitas 

akibat terjadi peningkatan biaya produksi sebesar 10% dan penurunan harga jual 

sebesar 10% menunjukkan bahwa proses pembuatan dodol nenas dari buah nenas 

masih layak untuk dilaksanakan.
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■PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Nenas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah 

Ananas comosus (L) Merr. Tanaman ini cukup mudah dibudidayakan karena dapat 

tumbuh pada keadaan iklim basah maupun kering. Iklim Indonesia sangat cocok 

untuk membudidayakan tanaman nenas (Rukmana, 1996).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil nenas yang 

sangat potensial di Indonesia serta mempunai prospek pengembangan yang cukup 

baik. Pada tahun 2006 produksi panen buah nenas di Sumatera Selatan mencapai 

141.542 ton/tahun, sebagai peringkat ketiga setelah Jawa Barat dan Lampung. 

Permintaan pasar dalam negeri terhadap buah nenas cenderung meningkat sesuai 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan pendapatan masyarakat, dan

semakin tinggi kesadaran penduduk tetang nilai gizi dari buah-buahan (Badan Pusat

Statistik Sumsel, 2007).

Selama ini pengolahan buah nenas menjadi prioritas. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang pemanfaatan buah nenas yang memiiki kandungan serat 

cukup tinggi. Buah nenas ini dapat diolah menjadi dodol yang merupakan bahan 

baku dalam industri makanan (Rukmana, 1996).

Berbagai jenis produk yang menggunakan bahan baku nenas akhir-akhir ini 

makin digemari, termaksud dodol dari buah nenas. Produk dodol dari buah nenas 

telah dikembangkan di daerah Prabumulih. Namun, kemampuan produksinya masih 

terbatas karena memerlukan waktu lama dan masih menggunakan cara tradisional. 

Sistem pengolahan dodol dan buah nenas yang masih sederhana membuat para

1
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petani buah nenas tidak mampu melayani permintaan dan peluang pasar produk 

tersebut (Muljohardjo, 1984).

Selama ini pembuatan dodol buah nenas yang dilakukan di masyarakat masih 

menggunakan alat pengolahan yang terbuat dari kayu. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa telah dibuat alat pengolahan dodol nenas secara mekanis untuk 

meningkatkan kapasitas produksi (Fratami, 2009).

Proyek pembuatan alat pengolahan dodol nenas adalah suatu kegiatan dengan 

pengeluaran biaya untuk pembuatan alat pengolahan dodol nenas dengan harapan 

untuk mendapat hasil berupa dodol nenas pada waktu yang akan datang, yang dapat

direncanakan, dibiayai, dan dilaksanakan sebagai suatu unit. Pada proyek ini

diperlukan suatu analisis proyek bertujuan untuk memberikan suatu gambaran

diterima atau tidaknya proyek pembuatan alat pengolahan dodol nenas (Choliq et ai,

1996).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis proyek yang terdiri 

dari analisis teknis dan analisis finansial dengan menggunakan dua tahap yaitu tahap 

survei lapangan dan evaluasi kelayakan teknis dan finansial. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari kerugian yang dialami. Analisis yang sangat mempengaruhi proses 

pembuatan alat pengolahan dodol nenas adalah analisis teknis dan teknologi. 

Meskipun modal tersedia dalam jumlah cukup, namun jika secara teknis tidak dapat 

dilakukan, maka pembuatan alat pengolahan dodol nenas tidak bisa dilaksanakan. 

Analisis teknis umumnya dilakukan terhadap kapasitas keija, kebutuhan energi, dan 

kebutuhan bahan bakar. Analisis finansial dilakukan untuk membantu pengambilan 

keputuhan dalam menentukan biaya investasi pada pembuatan alat pengolahan dodol 

. Penilaian secara keseluruhan mengenai layak atau tidaknya investasi padanenas
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alat pengolahan dodol nenas dilakukan dengan berbagai kriteria atau metode antara

lain NPV {Net Present Value), BEP (Break Event Point), Net B/C {Net Benefit/Cost),

IRR {Internal Rate Of Re tur n), dan Analisis Sensitivitas (Ibrahim, 1998).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka perlu dilakukan

penelitian tentang proses pembuatan alat pengolahan mekanis pada industri dodol

nenas yang layak secara teknis dan finansial.

B. Tujuan

Untuk mengetahui kelayakan alat pengolahan mekanis pada industri dodol

nenas secara teknis dan finansial.
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